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Penderitaan dapat merobek jiwa seseorang, bah-
kan menghancurkan hidupnya. Namun, lebih jauh 
penderitaan dapat menyelamatkan hidup sese- 
orang.  

Pertama, 
PENDERITAAN JURUSELAMAT MEMBAWA 
KESELAMATAN ORANG BERDOSA.

Dosa manusia pertama membuka pintu pende- 
ritaan manusia selanjutnya dan berakhir dengan 
kematian. Upah dosa adalah maut, yaitu berupa 
kematian yang berakhir dengan hukuman kekal 
dalam neraka. Namun, karunia Allah adalah hi- 
dup kekal di dalam Kristus Yesus, Tuhan kita 
(Roma 6:23). Bagaimana Allah mengaruniakan 
hidup kekal kepada manusia berdosa? Melalui 
penderitaan Yesus Kristus di atas kayu salib. Ia 
menanggung penyakit, dosa, kesengsaraan serta 
pemberontakan kita. Ia diremukkan oleh karena 
kejahatan kita. Ia menderita agar kita dapat dise-
lamatkan (Yes. 53:4-5). Allah menunjukkan kasih-
Nya melalui kematian Kristus, ketika kita masih 
berdosa (Roma 5:8). 

Kedua, 
PENDERITAAN ORANG BERDOSA 
MEMBAWA KESELAMATAN.

Jika hidup manusia selalu sehat, nyaman, aman 
dan berkelimpahan, kemungkinan besar tidak 
akan mencari Tuhan. Melalui penderitaan, Tuhan 
sedang berbicara, betapa rapuhnya manusia tan-
pa Tuhan. Dalam kisah Naaman, seorang pan-
glima raja Aram, dikatakan bahwa ia adalah seo-

rang pahlwan, terpandang di hadapan tuannya 
dan sangat disayangi. Ia memiliki segalanya dan 
tidak kekurangan suatu apa pun, namun ia sakit 
kusta (2 Rj. 5:1). Pada suatu kali, orang Aram me-
menangkan peperangan dan membawa tertawan 
seorang anak perempuan dari negeri Israel. Ia 
menjadi pelayan pada isteri Naaman. Gadis kecil 
ini dipisahkan dari orang tua dan negerinya. Seha-
rusnya hatinya diliputi kesedihan, kemarahan dan 
kebencian. Namun, Alkitab mencatat bagaima-
na ia memberitahu kepada isteri Naaman kabar 
baik yang dapat membawa kesembuhan tuannya 
melalui seorang Nabi yang berada di Samaria (2 Rj. 
5:2-3). Hatinya begitu mulia dan penuh belas kasi-
han. Mulutnya pun terbuka untuk menyampaikan 
kabar baik yang dapat membawa kesembuhan. 

Tuhan dapat memakai siapa saja untuk dapat me-
menangkan jiwa seseorang. Orang yang menerima 
berita itu harus meresponinya dengan kerenda-
han hati. Pada awalnya, Naaman berpikir ia dapat 
memakai kekuasaan dan mendatangi raja Israel 
untuk menyembuhkannya. Juga mengandalkan 
kekayaannya yang banyak untuk dapat menyem-
buhkannya. Semuanya sia-sia. Ketika Naaman 
sampai di depan rumah Elisa, nabi Allah itu bah-
kan tidak ke luar menyambut dia dan mengge- 
rak-gerakkan tangannya mendoakan dia. Elisa ha- 
nya menyuruh bujangnya agar Naaman mandi dan 
membenamkan diri 7x di sungai Yordan agar tu-
buhnya pulih dan menjadi tahir. Sebelum kustanya 
disembuhkan, kesombongannya harus disingkir-
kan lebih dahulu. Ia harus melewati ujian kerenda-
han hati. Awalnya Naaman menolak dan marah 
untuk mandi di sungai Yordan yang kotor. Un- 
tunglah Naaman memiliki komunitas yang baik, 
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yaitu para pegawainya yang memberi nasihat: “Ba-
pak, seandainya nabi itu menyuruh perkara yang su-
kar kepadamu, bukankah bapak akan melakukann-
ya? Apalagi sekarang, ia hanya berkata kepadamu: 
Mandilah dan engkau akan menjadi tahir” (2 Rj. 
5:13). Melalui penderitaan, Naaman bukan hanya 
disembuhkan tapi juga menerima keselamatan.

Dalam Perjanjian Baru, ada seorang muda yang 
kaya tidak mau mengikut Yesus karena ia lebih be-
rat kepada kekayaannya. Tuhan Yesus mereponi 
sikap orang muda tersebut dan berkata bahwa se-
sungguhnya sukar sekali bagi seorang kaya masuk 
ke dalam Kerajaan Sorga. Lebih mudah seekor unta 
masuk melalui lobang jarum dari pada seorang kaya 
masuk ke dalam Kerajaan Allah (Mat. 19:23-24). 
Zaman dulu, pada waktu malam seorang musafir 
yang naik unta harus turun dan menurunkan ba-
rang-barang bawaannya agar dapat melewati pintu 
“lubang jarum” yang hanya setinggi manusia. Pin-
tu biasa yang sangat tinggi agar orang yang di atas 
unta dapat masuk pada waktu malam ditutup. Agar 
unta dapat masuk ke pintu “lubang jarum”, harus 
berlutut. Kalau demikian, siapakah yang dapat dise-
lamatkan? Bagi manusia tidak mungkin, tapi bagi Al-
lah tidak ada yang mustahil.

Ketiga, 
PENDERITAAN ORANG BENAR 
MEMBAWA KEMULIAAN.

Penderitaan ternyata juga diizinkan menimpa orang 
benar. Tuhan memberi pujian yang sangat ting-
gi kepada Ayub sebagai seorang yang saleh, jujur 
dan takut akan Allah. Ia memiliki 7 anak laki, 3 anak 
perempuan dan merupakan orang terkaya di sebe-
lah timur. Ayub gambaran suami yang mungkin ter-
golong “limited edition”, gabungan kaya raya dan 
saleh. Ketika Tuhan “memamerkan” kesalehan Ayub 
kepada Iblis, Iblis minta agar pagar yang melin- 
dungi kekayaan Ayub diambil. Tuhan Allah mengi- 
zinkan Ayub dicobai: semua kekayaan berupa ter-
nak-ternak yang sangat banyak jumlahnya ada yang 
dijarah, sisanya mati disambar api dari langit, 10 
anaknya mati tertimpa rumah yang roboh kena angin 
ribut. Ayub kehilangan segala-galanya: semua anak 
mati, isteri mencela kesalehannya dan menyuruh 
Ayub bunuh diri, harta tak tersisa, dari kepala sampai 
kaki terkena barah berbau busuk, sahabat-sahabat-
nya menghakimi dan menyalahkan Ayub. Semua 
orang, bahkan anak kecil pun tidak ada yang mau 
mendekat. 

Bagaimana respon Ayub terhadap semua bencana 
yang bertubi-tubi ini? Pada awalnya ia tidak me- 
nyalahkan Tuhan. Ia tidak berbuat dosa dengan 
sikap dan mulutnya (Ayb. 1:22; 2:10). Namun, 
setelah beberapa waktu, Ayub menyesali hari kelahi-

rannya (Ayb. 3:11). Ia sangat tertekan dihakimi oleh 
sahabat-sahabatnya dan menyebut mereka sebagai 
“penghibur sialan” (Ayb. 16:1). Namun di sisi lain, 
kita melihat kesetiaan Ayub terhadap Tuhan dan 
Firman-Nya: “Itulah yang masih merupakan hibu-
ran bagiku, bahkan aku akan melompat-lompat ke-
girangan di waktu kepedihan yang tak kenal belas 
kasihan, sebab aku tidak pernah menyangkal firman 
Yang Mahakudus” (Ayb. 6:10). 

Setelah mengakui segala keterbatasannya di hada-
pan Tuhan dan tidak merasa diri benar, Ayub sung-
guh-sungguh merendahkan diri di hadapan Tuhan. 
Dulu hanya dari kata orang saja ia mendengar ten-
tang Tuhan, tetapi sekarang matanya sendiri meman-
dang Tuhan. Ia mencabut perkataannya dan dengan 
menyesal ia duduk dalam debu dan abu (Ayb. 42:5-6). 
Ujian selanjutnya, sebelum Tuhan memulihkan Ayub, 
adalah agar Ayub melepaskan pengampunan untuk 
para sahabatnya dan mendoakan mereka (Ayb. 42:7-
8). TUHAN memberikan kepada Ayub dua kali lipat 
dari segala kepunyaannya dahulu. Semua saudara-
nya dan kenalannya yang lama datang dan makan 
bersama-sama. TUHAN memberkati Ayub dalam 
hidupnya yang selanjutnya lebih dari pada dalam 
hidupnya yang dahulu. Ia masih hidup seratus em-
pat puluh tahun lamanya; ia melihat anak-anaknya 
dan cucu-cucunya sampai keturunan yang keempat 
(Ayb. 42:10-12). 

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, mari kita ber-
syukur untuk penderitaan Kristus yang sudah menye-
lamatkan kita. Demikian juga, jika saat ini kita sedang 
mengalami penderitaan, kita mau introspeksi diri. 
Jika ada kesombongan, pelanggaran, bertobatlah 
karena itu merupakan kunci utama agar pertolongan 
Tuhan datang. Jika kita sedang mengalami ujian hi- 
dup, mintalah hikmat dan kekuatan Tuhan sampai  
Tuhan memulihkan dan mengangkat hidup kita. 
Amin.

In His, strength, 
AgnesMaria





Human Papiloma Virus merupakan virus 
penyebab berbagai macam kanker khusus- 
nya kanker serviks (leher rahim) pada wan-
ita. Virus ini bisa menular lewat rute seksual 
(85%) maupun non seksual (15%). Penularan 
rute seksual bisa terjadi melalui kontak genital 
(hubungan senggama, genital - genital, man-
ual- genital, oral - genital). Sedangkan rute 
non seksual terjadi misalnya penularan dari 
ibu yang hamil ke bayi nya. 

Selain kanker serviks, ada beberapa macam 
kanker yang juga bisa disebabkan oleh HPV, 
antara lain Kanker Anus, Kanker Vagina dan 
Vulva, kanker penis pada pria, kanker Orofar-
ing (tenggorokan) serta menyebabkan penya-
kit kutil pada kelamin (genital warts). 

Masyarakat awam seringkali memahami bah-
wa HPV hanya mengakibatkan kanker serviks 
pada wanita. Pemahaman ini tidak salah 100% 
karena jika dilihat dari data penelitian, insiden 
kanker serviks di Indonesia cukup tinggi, bah-
kan tertinggi di Asia Tenggara. Ada sekitar 
100 kasus baru yang ditemukan di negara kita 
setiap hari. Dan kebanyakan pasien datang 
dalam stadium yang sudah lanjut. 

Setiap hari ada 57 kematian wanita akibat 
kanker serviks di Indonesia, itu artinya setiap 
1 jam, ada 2 wanita yang meninggal karena 
Kanker serviks. Sebenarnya kanker serviks ini 
adalah kanker yang sangat bisa dicegah. Ca- 
kupan vaksinasi yang tinggi serta skrining awal 
pada mereka yang berisiko terbukti menurun- 
kan angka kesakitan dan kematian akibat kan- 
ker serviks. Program vaksinasi kanker serviks 
di Indonesia sudah dimulai beberapa tahun 

yang lalu di kota besar seperti Jakarta, Sura-
baya. 

Sasarannya adalah anak perempuan usia se-
kolah dasar kelas 5 dan 6 (boleh di vaksin 
sejak usia 9 tahun). Diharapkan tahun ini di 
seluruh Indonesia, semua anak perempuan 
kelas 5 dan 6 SD mendapatkan vaksin gratis 
dari Pemerintah. Di Indonesia saat ini sudah 
tersedia 3 macam vaksin kanker serviks, yakni 
Vaksin Bivalent (isi 2 virus HPV) , Vaksin Quad-
rivalent (isi 4 virus HPV) dan yang terbaru Vak-
sin Nonavalent (isi 9 virus HPV). 

Semua vaksin ini terbukti efektif dan aman 
bagi pasien. Tidak hanya perempuan, laki- 
laki berusia 9-26 tahun juga bisa mendapatkan 
vaksin ini. Vaksinasi sebagai pencegahan pri- 
mer akan lebih mujarab jika ditambah dengan 
pencegahan sekunder. Pencegahan sekunder 
yang dimaksud adalah skrining pada kelom-
pok berisiko dan pengobatan lesi pre kanker.  

Skrining dilakukan dengan pemeriksaan IVA ( 
Inspeksi Visual Asam Acetat ), pap smear dan 
pemeriksaan HPV DNA. Jika ditemukan ma- 
salah maka segera dilakukan pengobatan pre 
kanker. IVA bisa dilakukan di puskesmas de- 
ngan biaya yang sangat terjangkau. Skrining 
ini dilakukan bagi mereka yang sudah me-
nikah dan pernah melakukan hubungan suami 
istri. 

(dr. Jimmy Wahyudi)
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Promotion is a natural occurrence when we 
produce products or when we receive a pro-
motion at work due to our high-quality con-
tributions. However, in the spiritual realm, it is 
important to view promotion from a different 
perspective.
Today, we will learn about promotion as taught 
by the Bible. It is better to approach promotion 
from the Bible’s perspective in order to glorify 
God in all our ways.

So, how does the Bible teach us about promo-
tion?

Firstly, promotion comes from God. “For 
promotion cometh neither from the east, nor 
from the west, nor from the south. But God is 
the judge: he putteth down one, and setteth 
up another.” (Psalm 75:6-7) We must firmly 
hold on to this principle that God is the one 
who promotes and demotes individuals. If we 
desire promotion, we should seek it from God 
through prayer. Whether it is a promotion in 
our career, a higher position in a company, or 
any other aspect of life, we should seek God’s 
guidance and favor.

Joseph, for instance, relied on his friend’s help 
to secure a promotion from the king while he 
was in prison. However, God had a lesson for 
him. God caused his friend, the king’s cupbear-
er, to forget about Joseph for two whole years. 
“But think on me when it shall be well with 
thee, and show kindness, I pray thee, unto me, 
and make mention of me unto Pharaoh, and 
bring me out of this house.” (Genesis 40:14)

God’s help operates on His timetable and 
schedule. When King Pharaoh had two disturb-
ing dreams, it was the appointed time for God 
to bring Joseph out of prison. “And it came to 
pass at the end of two full years, that Pharaoh 
dreamed: and, behold, he stood by the river.” 
(Genesis 41:1) Joseph’s story had a happy end-
ing, as God ultimately made him the second 
ruler in Egypt, serving under King Pharaoh. The 
moral lesson for us is to trust in God’s love, rely 
solely on His plan, and patiently wait for His 
timing.

Secondly, your character is the key to pro-
motion. “Humble yourselves in the sight of the 
Lord, and he shall lift you up.” (James 4:10) 
When God intends to promote us, He looks at 
our character. If our character does not align 
with His blessings and promotion, He may 
choose to delay or even cancel the promo-
tion. God values our character more than the 
blessings themselves. If He believes we are not 
ready for the promotion, He will work on devel-
oping our character instead.

Why do you think God waited around 13 to 15 
years before promoting Joseph to become the 
second most powerful ruler in Egypt? It was 
because He needed to refine Joseph’s char-
acter. Only when his character was strong and 
godly did God release him from prison to rule 
over Egypt.

If you feel that God is taking a long time to 
promote you to a higher position or a distinct 
level of success, it is essential to examine your
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character. Take time to meditate and reflect on 
your character. Be honest with yourself, listen 
to your inner voice, and identify areas that  
need improvement. Then, take appropriate 
action to align your character with godly princi-
ples.

Thirdly, promotion does not come without 
quality. Observe the world around you and 
consider why some people receive promotions 
while others do not. Why do some individuals 
progress faster than others? What drives these 
differences? Let us explore what the Bible says 
about it. “Seest thou a man diligent in his busi-
ness? He shall stand before kings; he shall not 
stand before mean men.” (Proverbs 22:29)

The Bible makes it clear that high-ranking posi-
tions are reserved for individuals of high quali-
ty. Only those who possess exceptional talent, 
skill, and quality will rise to the highest levels. 
If you aspire to a higher position in your career 
or within a company, it is crucial to invest in 
sharpening your knowledge, talent, and skills. 
Achieving a higher level of quality may require 
significant effort, dedication, and commitment. 
This principle holds true in all aspects of life, 
whether in sports, the military, university, or the 
business world.

In conclusion, nothing comes easily under the 
sun. There is no free promotion, just as there 
is no free lunch. We are all engaged in a race 
in whatever realm we find ourselves. However, 
we must maintain faith that God is in control 
of everything. Pray for a better life and promo-

tion from God. Additionally, ensure that your 
character is suited for the elevated position you 
desire. Work on developing a godly character 
within yourself. Lastly, strive to deliver the best 
quality in the products or work that you under-
take. With these principles in place, achieving 
great promotion is only a matter of time.

Remember, promotion in the spiritual realm 
goes beyond worldly recognition and career 
advancements. It involves growth in character, 
aligning ourselves with God’s plan, and be-
coming better versions of ourselves. Let the 
teachings of the Bible guide you in pursuing 
promotion from a perspective that honors God 
and brings fulfillment to your life.

God Bless you,
The Little Angel
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